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STRATEGI KOMUNIKASI PKK MEDAN JOHOR DALAM
MENSOSIALISAKAN PROGRAM PEMBERIAN MAKANAN
TAMBAHAN UNTUK PENANGANAN STUNTING

SYLVANA MAHARANI
2203110269

ABSTRAK

Strategi komunikasi yang diterapkan oleh PKK Medan Johor dalam
mensosialisasikan program pemberian makanan tambahan (PMT) sebagai upaya
pencegahan dan penanganan stunting. Stunting merupakan masalah gizi kronis
yang berdampak pada pertumbuhan fisik serta perkembangan kognitif anak,
sehingga membutuhkan penanganan yang tepat melalui program Kesehatan yang
efektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penilitian
deskriptif untuk memahami secara mendalam proses komunikasi yang dilakukan
oleh PKK dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, dan dokumentasi,
sedangkan Teknik analisis data menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
komunikasi yang dilakukan PKK meliputi posyandu, pertemuan ibu balita, serta
pendekatan interpersonal. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi beberapa
kendala, seperti keterbatasan penggunaan media komunikasi, penyampaian pesan
yang cenderung satu arah, serta kurangnya penyesuaian dengan karakteristik
audiens. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi komunikasi yang lebih
interaktif, konteksual, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat agar dapat
meningkatkan pemahaman serta partisipasi masyarakat dalam program penanganan
stunting.

Kata Kunci: Strategi komunikasi, komunikasi kesehatan, stunting, pemberian
makanan tambahan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Stunting merupakan kondisi yang dimana terhambatnya pertumbuhan akibat
kekurangan gizi serta gangguan kesehatan. Stunting merupakan akibat dari
kekurangan gizi yang kronis atau berulang pada masa 1000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK), masih menjadi masalah kesehatan masyarakat global yang
memengaruhi kualitas sumber daya manusia secara jangka panjang. Dampaknya
mencakup gangguan pertumbuhan fisik, keterlambatan perkembangan kognitif,
rendahnya produktivitas di masa dewasa, hingga peningkatan risiko penyakit tidak
menular.

Stunting dapat dipahami sebagai kondisi tinggi badan seseorang yang lebih
pendek dibanding tinggi badan orang lain yang seusianya. Stunting ini terjadi sejak
anak atau calon bayi berada dalam kandungan seorang ibu atau pada masa awal
setelah anak lahir serta kemudian akan terlihat saat anak berusia dua tahun. Oleh
karena itu, pahami stunting adalah terhambatnya pertumbuhan anak akibat gizi
buruk, infeksi berulang, dan kekurangan stimulasi psikososial. Meskipun berbagai
kebijakan dan program telah diluncurkan angka stunting di banyak wilayah masih
menunjukkan tren yang tinggi. Hal ini, menunjukkan bahwa intervensi yang
dilakukan belum sepenuhnya efektif dalam menjangkau dan mengubah perilaku
masyarakat terkait pemenuhan gizi anak, sehingga perlu adanya pendekatan yang

lebih komprehensif dan adaptif.



Penanganan stunting telah menjadi fokus utama intervensi kesehatan
masyarakat di Indonesia. Salah satu program yang disosialisasikan adalah
pemberian makanan tambahan (PMT) kepada balita atau anak yang kekurangan gizi
sebagai bagian dari langkah pencegahan kekurangan gizi kronis. Namun, di
berbagai wilayah implementasi, masih ditemukan bahwa pemahaman masyarakat
terhadap tujuan, manfaat, dan cara pelaksanaan PMT belum optimal.
Ketidakpahaman ini terlihat dari rendahnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan
pemberian makanan tambahan dan tindakan gizi yang benar.

Kondisi ini mencerminkan bahwa strategi komunikasi yang digunakan dalam
mensosialisasikan PMT belum sepetuhnya efektif. Strategi komunikasi memiliki
peran sentral dalam menyampaikan pesan kesehatan, tetapi bila tidak dirancang
dengan baik atau tidak sesuai dengan karakteristik audeins pesan tersebut cenderung
kurang dipahami atau bahkan diabaikan oleh masyarakat. Hal ini dapat
menghambat tercapainya tujuan program PMT sebagai bagian dari upaya
penanganan stunting. Dalam konteks ini, PKK (Tim Penggerak Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga) memiliki peran penting karena kader PKK merupakan
tombak penyampaian informasi di tingkat keluarga dan masyarakat. Namun,
tantangan yang dihadapi PKK dalam menyampaikan informasi sering kali terkait
dengan cara atau strategi komunikasinya, seperti kurangnya pesan yang konteksual,
media yang kurang sesuai, atau pendekatan sosialisasi yang kurang menarik bagi
audiens.

Penyebab utama stunting seringkali kompleks dan melibatkan banyak faktor.

Menurut beberapa penelitian, faktor penyebab stunting dapat dikelompokkan



menjadi empat kategori utama, yaitu kondisi sosial ekonomi keluarga, pemberian
makanan tambahan yang tidak adekuat, praktik menyusui yang tidak optimal, serta
tingginya angka infeksi pada anak (Putri et al., 2024). Keluarga dengan kondisi
ekonomi rendah cenderung memiliki akses terbatas terhadap makanan bergizi yang
mengakibatkan anak tidak mendapatkan asupan gizi yang mencukupi.

Kondisi tersebut menyebabkan anak tidak memproleh kebutuhan nutrisi
yang memadai untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangannya secara
optimal. Kekurangan asupan gizi ini dapat berdampak pada menurunnya daya tahan
tubuh anak, sehingga lebih rentan terhadap berbagai penyakit infeksi. Selain itu,
dalam jangka Panjang, masalah ini juga berpotensi menghambat perkembangan
kognitif dan fisik anak.

Upaya penanganan yang dilakukan pemerintah setempat yaitu pemberian
makanan tambahan (PMT) yang bertujuan untuk meningkatkan kecukupan nutrisi
anak di luar asupan makanan sehari-hari agar kebutuhan energi serta zat gizi
esensial dapat terpenuhi. Program ini diarahkan terutama kepada kelompok anak
yang berisiko mengalami kekurangan gizi atau stunting karena asupan nutrisi yang
rendah agar masyarakat khususnya para ibu dapat meningkatkan wawasannya
mengenai program pencegahan stunting pada bayi dan balita (Faustyna, 2023). Hal
tersebut dilakukan agar dapat meningkatkan perannya dalam memelihara
pertumbuhan dan perkembangan anak dengan baik.

Terbukti dalam berbagai pelaksanaan lapangan, program PMT ketika
dilaksanakan secara terpadu didukung oleh edukasi gizi dapat meningkatkan

penegtahuan masyarakat tentang pentingnya konsumsi makanan bergizi serta



praktik pemberiannya. Namun, efektivitas program PMT dalam penurunan angka
stunting sangat bergantung pada pemahaman orang tua terhadap tujuan dan
manfaatnya. Pelaksanaan sosialisasi program PMT menghadapi berbagai kendala di
lapangan, salah satunya adalah rendahnya pemahaman masyarakat terhadap konsep
stunting dan keterkaitan pemberian makanan tambahan sebagai upaya pencegahan.

Hal ini, komunikasi kesehatan berperan penting untuk memengaruhi perilaku
masyarakat melalui penyebaran informasi dan edukasi yang tepat sasaran. Selain
itu, faktor media dan metode penyampaian pesan juga menjadi tantangan.
Penyampaian informasi yang terlalu teknis, kurangnya pendekatan dialogis, serta
pilihan media yang tidak sesuai dengan karakteristik komunitas lokal membuat
pesan tentang PMT mudah terlewat atau tidak terserap secara utuh oleh audiens
sasaran. Hal ini mengakibatkan pengetahuan masyarakat masih rendah dan
partisipasi dalam program pemberian makanan tambahan tidak optimal.

Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
merupakan organisasi kemasyarakatan yang memiliki jejaring luas hingga tingkat
rumah tangga dan komunitas lokal. PKK memiliki peluang strategis untuk menjadi
garda terdepan dalam menyampaikan edukasi dan informasi kesehatan kepada
masyarakat, termasuk soal gizi seimbang dan program pemberian makanan
tambahan. Peran PKK tampak dalam berbagai kegiatan komunitas seperti
posyandu, pertemuan ibu balita, dan kegiatan pemberdayaan keluarga lainnya yang
menjadi media penting dalam sosialisasi stunting.

Meski demikian, dalam praktiknya strategi komunikasi yang diterapkan oleh

PKK dalam mensosialisasikan Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT)



belum selalu sistematis. Beberapa kegiatan sosialisasi masih bersifat satu arah tanpa
adanya pendekatan yang mempertimbangkan karakteristik audiens, pemilihan
media sosial yang sesuai, maupun metode penyampaian pesan yang menarik dan
mudah dipahami. Hal ini menyebabkan informasi yang disampaikan belum
maksimal dalam mendorong pemahaman dan perubahan perilaku masyarakat
secara berkelanjutan.

Berbagai hasil kajian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang efektif
menjadi hal penting dalam memastikan pesan tentang stunting dan pemberian
makanan tambahan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Strategi
komunikasi yang tepat tidak hanya mempertimbangkan konten pesan, tetapi juga
pemilihan saluran komunikasi yang efektif, keterlibatan audiens, serta adaptasi
terhadap konteks sosial budaya setempat. Dengan pendekatan yang tepat,
komunitas diharapkan mampu memahami urgensi program PMT serta berpartisipasi
aktif dalam pelaksanaannya.

Oleh karena itu, kajian ilmiah tentang strategi komunikasi yang digunakan
oleh PKK dalam mensosialisasikan program pemberian makanan tambahan
menjadi sangat penting. Penelitian seperti ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman lebih mendalam tentang cara menyusun dan menerapkan pendekatan
komunikasi yang efektif, serta rekomendasi praktis bagi PKK dan pemangku
kepentingan lainnya dalam menyukseskan program penanganan stunting di

masyarakat.



1.2. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada strategi komunikasi PKK dalam mensosialisasikan
program pemberian makanan tambahan untuk penanganan stunting
1.3. Rumusan Masalah

Bagaimana strategi komunikasi PKK dalam mensosialisasikan program

pemberian makanan tambahan untuk penanganan stunting?

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana startegi komunikasi
PKK dalam mensosialisasikan program pemberian makanan tambahan untuk
penanganan stunting.
1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dalam aspek
teoritis maupun praktis, bagi berbagai pihak yang terkait.
a.  Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam komunikasi kesehatan dan
komunikasi masyarakat. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya wawasan
akademik mengenai strategi komunikasi yang efektif dalam konteks penyuluhan
kesehatan, terutama dalam mensosialisasikan program pemberian makanan
tambahan untuk mencegah stunting. Selain itu, temuan penelitian ini dapat menjadi

referensi dan landasan teori bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang



berhubungan dengan peran organisasi masyarakat seperti PKK dalam
melakukan sosialisasi program pemerintah.
b. Manfaat Praktis:

1) Memberikan wawasan bagi PKK, hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan dalam menyusun atau memperbaiki strategi komunikasi yang
digunakan dalam sosialisasi program pemberian makanan tambahan,
sehingga pesan yang disampaikan lebih tepat sasaran dan mudah
dipahami oleh masyarakat.

2) Menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dan dinas
kesehatan, dalam merancang kebijakan komunikasi kesehatan yang lebih
efektif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat sasaran.

3) Memberikan masukan bagi masyarakat, terutama ibu hamil dan orang tua
balita, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mereka
tentang pentingnya pemberian makanan tambahan dalam upaya
mencengah stunting, dan mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif
dalam program kesehatan yang ada.

1.6. Sistematika Penulisan

BAB 1 : Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian.

BAB II : Bab ini berisikan menguraikan teori dan konsep penelitian

mengenai strategi komunikasi, pemberian edukasi, serta
mensosialisasikan Program PMT untuk penanganan stunting

sebagai fokus kajian.



BAB III : Bab ini berisikan Jenis Penelitian, Kerangka Konsep, Defenisi
Konsep, Kategorisasi Penelitian, Informan/ Narasumber, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Lokasi dan Waktu
Penelitian,

BAB IV : Bab ini berisikan hasil penelitian yang diperoleh dari proses
wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudiam dianalisis
serta dibahas berdasarkan teori dan konsep yang digunakan dalam
penelitian untuk menjawab rumusan masalah.

BAB YV : Bab ini berisikan simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan

saran.



BAB 11

URAIAN TEORITIS

2.1. Komunikasi
2.1.1. Pengertian Komunikasi

Komunikasi merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan
manusia yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas sosial sehari-hari (Zulfahmi,
2017). Pada dasarnya, komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari satu pihak
kepada pihak lain dengan tujuan untuk mencapai kesamaan makna. Dalam proses
ini, terdapat unsur pengirim pesan (komunikator), pesan yang disampaikan, media
atau saluran komunikasi, penerima pesan (komunikan), serta efek atau dampak
yang dihasilkan dari proses komunikasi tersebut.

Secara konseptual, komunikasi dapat dipahami sebagai suatu kegiatan
interaksi yang melibatkan pertukaran informasi, ide, perasaan, maupun pengalaman
antara individu atau kelompok (Hanafi & Yasin, 2023). Proses ini tidak hanya
terbatas pada penyampaian pesan secara verbal, tetapi juga mencakup bentuk
nonverbal seperti ekspresi wajah, bahasa tubuh, intonasi suara, dan simbol-simbol
tertentu yang memiliki makna khusus. Dengan demikian, komunikasi tidak hanya
berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana
membangun hubungan sosial dan menciptakan pemahaman bersama.

Dalam perspektif ilmu komunikasi, komunikasi dipandang sebagai proses
dinamis yang berlangsung secara terus-menerus dan dipengaruhi oleh berbagai

faktor, seperti latar belakang sosial, budaya, psikologis, serta situasi dan kondisi
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lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi bukanlah proses yang
sederhana, melainkan melibatkan berbagai unsur yang saling berkaitan dan
memengaruhi keberhasilan penyampaian pesan. Oleh karena itu, keberhasilan
komunikasi tidak hanya ditentukan oleh kejelasan pesan, tetapi juga oleh
kemampuan komunikator dalam memahami karakteristik komunikan serta konteks

komunikasi yang berlangsung.

2.1.2. Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi merupakan salah satu konsep penting dalam ilmu
komunikasi yang berkaitan dengan bagaimana suatu pesan dirancang, disusun, dan
disampaikan secara efektif agar tujuan komunikasi dapat tercapai. Pada dasarnya,
strategi komunikasi adalah perencanaan yang sistematis dan terarah yang
digunakan oleh komunikator dalam menyampaikan pesan kepada komunikan
dengan mempertimbangkan berbagai faktor, seperti karakteristik audiens, tujuan
komunikasi, media yang digunakan, serta situasi dan kondisi lingkungan.

Dalam konteks komunikasi, strategi tidak hanya berfokus pada apa yang
disampaikan, tetapi juga bagaimana cara menyampaikan pesan tersebut agar dapat
diterima, dipahami, dan direspons secara positif oleh penerima. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi komunikasi mencakup proses yang kompleks, mulai
dari perencanaan pesan, pemilihan metode penyampaian, penggunaan media,
hingga evaluasi terhadap hasil komunikasi yang telah dilakukan.

Secara lebih mendalam, strategi komunikasi melibatkan beberapa komponen
utama. Pertama, penentuan tujuan komunikasi, yaitu menetapkan apa yang ingin

dicapai melalui proses komunikasi, seperti memberikan informasi, memengaruhi
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sikap, atau mengubah perilaku. Kedua, analisis khalayak, yaitu memahami
karakteristik komunikan, seperti latar belakang sosial, tingkat pendidikan, nilai-
nilai, serta kebutuhan dan harapan mereka. Ketiga, perumusan pesan, yaitu
menyusun isi pesan agar relevan, jelas, dan mudah dipahami oleh audiens.
Keempat, pemilihan media dan saluran komunikasi, yaitu menentukan cara yang
paling efektif untuk menyampaikan pesan, baik melalui komunikasi langsung
maupun menggunakan media tertentu. Kelima, evaluasi komunikasi, yaitu menilai
sejauh mana pesan yang disampaikan berhasil mencapai tujuan yang diharapkan.

2.2. Komunikasi Kesehatan dan Perannya dalam Komunikasi Program

2.2.1 Komunikasi Kesehatan

Komunikasi kesehatan adalah cabang dari ilmu komunikasi yang difokuskan
untuk menyampaikan informasi kesehatan secara sistematis agar dapat
memengaruhi pengetahuan, sikap, dan tindakan masyarakat. Pendekatan ini
menekankan pentingnya penyesuaian pesan dengan karakteristik audiens,
penggunaan media yang tepat, dan metode yang komunikatif sehingga pesan
kesehatan dapat diterima dan diinternakisasi oleh masyarakat. Teori ini sangat
relevan ketika membicarakan PMT untuk penanganan stunting karena keberhasilan
program tidak hanya bergantung pada pemberian makanan tambahan, tetapi juga
pada bagaimana pesan tentang nilai gizi dan praktik pemberian tersebut dipahami
oleh orang tua (Yazid, 2023).
2.2.2. Peran Komunikasi dalam Program

Dalam praktiknya, komunikasi kesehatan bukan hanya mentransfer informasi

secara satu arah, tetapi juga melibatkan interaksi dua arah antara penyampaian
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pesan dan audiens melalui dialog, tanya jawab, dan umpan balik yang membantu
menilai tingkat pemahaman serta respon audiens. Hal ini penting dalam konteks
PKK yang bertindak sebagai komunikator di masyarakat. Selama sosialisasi, teknik
penyampaian yang interaktif dan melibatkan audiens cenderung meningkatkan
pemahaman dan kemungkinan adopsi perilaku sehat yang berkelanjutan (Cahyani
et al., 2025).

Komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan suatu
program, baik program sosial, pendidikan, maupun kesehatan. Pada dasarnya,
komunikasi berfungsi sebagai sarana utama untuk menyampaikan informasi,
membangun pemahaman, serta mengoordinasikan berbagai pihak yang terlibat
dalam pelaksanaan program. Tanpa adanya komunikasi yang efektif, tujuan
program akan sulit tercapai karena pesan yang disampaikan tidak dapat diterima
atau dipahami dengan baik oleh sasaran program (Hardiana & Asmara, 2022).

Dalam konteks program, komunikasi berperan sebagai alat penyampaian
informasi kepada khalayak sasaran. Melalui komunikasi, pihak pelaksana program
dapat menjelaskan tujuan, manfaat, serta mekanisme pelaksanaan program kepada
masyarakat atau peserta. Penyampaian informasi yang jelas dan terarah akan
membantu mengurangi kesalahpahaman serta meningkatkan tingkat partisipasi
masyarakat dalam program tersebut. Oleh karena itu, komunikasi menjadi tahap
awal yang sangat menentukan dalam keberhasilan implementasi program.

Selain sebagai sarana informasi, komunikasi juga berfungsi sebagai media
sosialisasi program. Sosialisasi merupakan proses memperkenalkan dan

menanamkan pemahaman kepada masyarakat mengenai suatu program agar mereka
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dapat menerima dan mendukung pelaksanaannya. Dalam proses ini, komunikasi
tidak hanya menyampaikan pesan secara satu arah, tetapi juga melibatkan interaksi
dua arah yang memungkinkan adanya dialog antara pelaksana program dan
masyarakat. Dengan adanya komunikasi yang interaktif, masyarakat dapat
memberikan tanggapan, pertanyaan, maupun masukan yang dapat memperbaiki
pelaksanaan program.

Peran komunikasi selanjutnya adalah sebagai alat persuasi atau memengaruhi
(Wasngadiredja & Wibowo, n.d.). Dalam banyak program, khususnya yang
berkaitan dengan perubahan perilaku seperti pendidikan dan kesehatan, komunikasi
digunakan untuk mendorong masyarakat agar mengubah sikap dan perilaku ke arah
yang lebih baik. Pesan yang disampaikan tidak hanya bersifat informatif, tetapi
juga dirancang untuk menyentuh aspek emosional dan
nilai-nilai yang dimiliki oleh individu. Dengan strategi komunikasi yang tepat,
perubahan perilaku yang diharapkan dapat tercapai secara bertahap.

2.2.3. Dampak Terhadap Masyarakat

Komunikasi kesehatan memiliki peran yang sangat penting dalam
memengaruhi kehidupan masyarakat, khususnya dalam meningkatkan kesadaran
dan kualitas kesehatan. Dampak dari komunikasi kesehatan tidak hanya terlihat
pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada perubahan sikap, perilaku, serta
pola hidup masyarakat secara keseluruhan (Lestyoningsih & Ula, 2024). Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi kesehatan bukan sekadar proses penyampaian
informasi, melainkan juga sebagai sarana untuk mendorong transformasi sosial

yang berkelanjutan.
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Salah satu dampak utama dari komunikasi kesehatan adalah meningkatnya
pengetahuan masyarakat mengenai isu-isu kesehatan. Melalui penyampaian
informasi yang jelas dan mudah dipahami, masyarakat menjadi lebih mengetahui
berbagai hal yang berkaitan dengan kesehatan, seperti pentingnya gizi seimbang,
pola hidup bersih, serta pencegahan penyakit (Bachmida et al., 2025). Peningkatan
pengetahuan ini menjadi dasar bagi masyarakat dalam mengambil keputusan yang
tepat terkait kesehatan diri dan keluarganya.

Selain itu, komunikasi kesehatan juga berdampak pada perubahan sikap
masyarakat terhadap kesehatan. Informasi yang disampaikan secara berulang dan
menggunakan pendekatan yang tepat dapat membentuk pola pikir masyarakat
menjadi lebih positif terhadap pentingnya menjaga kesehatan. Misalnya,
masyarakat yang sebelumnya kurang peduli terhadap pola makan sehat, setelah
mendapatkan informasi dan edukasi yang tepat, mulai menyadari pentingnya
menjaga asupan gizi yang baik.

Dampak yang lebih signifikan dari komunikasi kesehatan adalah perubahan
perilaku masyarakat. Perubahan ini mencerminkan keberhasilan komunikasi dalam
memengaruhi tindakan nyata individu. Masyarakat yang telah memahami dan
memiliki sikap positif terhadap kesehatan cenderung mulai menerapkan perilaku
hidup sehat, seperti menjaga kebersihan lingkungan, mengonsumsi makanan
bergizi, serta mengikuti program-program kesehatan yang diselenggarakan oleh
pemerintah atau lembaga terkait.

2.3. Komunikasi Organisasi dan Fungsi Kehumasan dalam Sosialisasi Program

Komunikasi organisasi, dipandang sebagai proses strategis yang membantu
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organisasi menjalin hubungan baik dengan berbagai pihak eksternal. Sebagai
organisasi masyarakat, PKK memiliki fungsi kehumasan (public relations) yang
bertanggung jawab untuk membantung hubungan yang positif dengan publik
sasaran serta menyampaikan pesan program secara kredibel, transparan, dan
relevan (Kusumaning et al., 2024). Pendekatan ini membantu organisasi
menjelaskan misi, tujuan, serta manfaat program agar diterima oleh masyarakat
luas.

Komunikasi organisasi merupakan salah satu aspek penting dalam
keberlangsungan suatu organisasi, baik yang bersifat formal maupun informal.
Secara umum, komunikasi organisasi dapat dipahami sebagai proses pertukaran
pesan yang terjadi di antara anggota organisasi dengan tujuan untuk mencapai
kesamaan pemahaman serta mendukung tercapainya tujuan organisasi. Proses
komunikasi ini melibatkan berbagai pihak, mulai dari pimpinan hingga anggota,
yang saling berinteraksi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab masing-
masing.

Dalam konteks organisasi, komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana koordinasi, pengambilan
keputusan, serta pembentukan hubungan kerja yang efektif. Melalui komunikasi
yang baik, setiap anggota organisasi dapat memahami peran dan tugasnya, sehingga
kegiatan organisasi dapat berjalan secara terarah dan terstruktur. Sebaliknya,
komunikasi yang tidak efektif dapat menimbulkan kesalahpahaman, konflik, serta

menghambat pencapaian tujuan organisasi.
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Komunikasi organisasi memiliki karakteristik yang berbeda dengan
komunikasi pada umumnya, karena berlangsung dalam suatu sistem yang memiliki
struktur, aturan, dan hierarki tertentu. Dalam organisasi, komunikasi dapat terjadi
secara vertikal, horizontal, maupun diagonal. Komunikasi vertikal berlangsung
antara atasan dan bawahan, baik dari atas ke bawah (top-down) maupun dari bawah
ke atas (bottom-up). Komunikasi ini biasanya berkaitan dengan penyampaian
instruksi, laporan, serta evaluasi kinerja. Sementara itu, komunikasi horizontal
terjadi antar individu yang memiliki kedudukan yang setara dalam organisasi, yang
bertujuan untuk koordinasi dan kerja sama. Adapun komunikasi diagonal terjadi
antar individu dari bagian yang berbeda dan tingkat jabatan yang berbeda, yang
biasanya bertujuan untuk mempercepat aliran informasi dalam organisasi.

Selain itu, komunikasi organisasi juga dapat dibedakan menjadi komunikasi
formal dan informal. Komunikasi formal adalah komunikasi yang terjadi sesuai
dengan struktur dan aturan organisasi, seperti rapat, laporan resmi, atau surat-
menyurat. Sedangkan komunikasi informal adalah komunikasi yang terjadi secara
tidak resmi, seperti percakapan santai antar anggota organisasi. Meskipun tidak
formal, komunikasi informal memiliki peran penting dalam membangun hubungan
interpersonal dan menciptakan suasana kerja yang harmonis.

Fungsi komunikasi dalam organisasi sangat beragam. Pertama, sebagai alat
informasi, komunikasi digunakan untuk menyampaikan berbagai informasi yang
dibutuhkan oleh anggota organisasi. Kedua, sebagai alat koordinasi, komunikasi
membantu mengatur aktivitas dan kerja sama antar anggota organisasi. Ketiga,
sebagai alat motivasi, komunikasi dapat mendorong semangat kerja anggota

melalui pemberian arahan, dukungan, dan penghargaan. Keempat, sebagai alat
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pengendalian, komunikasi digunakan untuk mengawasi dan mengontrol jalannya
kegiatan organisasi agar tetap sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam praktiknya, efektivitas komunikasi organisasi sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti kejelasan pesan, kemampuan komunikator, media yang
digunakan, serta kondisi psikologis dan sosial anggota organisasi. Oleh karena itu,
penting bagi setiap anggota organisasi, khususnya pimpinan, untuk memiliki
keterampilan komunikasi yang baik agar proses komunikasi dapat berjalan secara
efektif dan efisien.

Dalam konteks program atau kegiatan tertentu, seperti program sosial atau
kesehatan, komunikasi organisasi memiliki peran penting dalam mengoordinasikan
berbagai pihak yang terlibat. Misalnya, dalam organisasi PKK atau lembaga
pendidikan, komunikasi organisasi digunakan untuk menyampaikan program,
membagi tugas, serta memastikan bahwa setiap anggota memahami perannya
masing-masing. Dengan komunikasi yang baik, pelaksanaan program dapat
berjalan dengan lancar dan tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai.

2.4. Fungsi Kehumasan dalam Sosialisasi Program

Fungsi kehumasan menekankan pembentukan citra positif dan hubungan
yang saling menguntungkan antara organisasi dan publiknya. Dalam konteks PKK,
kehumasan berarti menyampaikan pesan program pemberian makanan tambahan
tidak hanya berupa informasi faktual, tetapi juga melalui pendekatan yang
membangun kepercayaan masyarakat, sehingga mereka lebih terbuka menerima

dan menerapkan informasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
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Kehumasan atau public relations memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung keberhasilan program yang dijalankan oleh organisasi kemasyarakatan,
termasuk dalam kegiatan PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga). PKK
sebagai organisasi yang bergerak di bidang pemberdayaan masyarakat, khususnya
keluarga, sangat bergantung pada efektivitas komunikasi dalam menyampaikan
program-programnya kepada masyarakat. Dalam hal ini, fungsi kehumasan menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dalam proses sosialisasi program PKK.

Salah satu fungsi utama kehumasan dalam PKK adalah sebagai penyampai
informasi program. Melalui komunikasi yang dilakukan oleh kader PKK, berbagai
program seperti pemberian makanan tambahan, penanganan stunting, serta
peningkatan gizi keluarga dapat disampaikan kepada masyarakat. Informasi ini
biasanya disampaikan melalui kegiatan penyuluhan, pertemuan rutin, maupun
komunikasi langsung dengan masyarakat. Penyampaian informasi yang jelas dan
mudah dipahami sangat penting agar masyarakat dapat mengetahui tujuan dan
manfaat program tersebut.

Selain itu, kehumasan dalam PKK juga berperan sebagai media sosialisasi
program. Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan program kepada masyarakat
sekaligus membangun pemahaman mengenai pentingnya program tersebut. Dalam
proses ini, kader PKK tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
berinteraksi langsung dengan masyarakat melalui komunikasi interpersonal.
Pendekatan ini memungkinkan terjadinya dialog dua arah, sehingga masyarakat
dapat mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam.
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Fungsi kehumasan lainnya adalah sebagai alat persuasi. Dalam pelaksanaan
program PKK, tidak semua masyarakat langsung menerima atau mengikuti program
yang ditawarkan. Oleh karena itu, kader PKK perlu menggunakan pendekatan
komunikasi yang persuasif untuk meyakinkan masyarakat agar mau berpartisipasi.
Misalnya, dalam program pemberian makanan tambahan untuk penanganan
stunting, kader PKK memberikan penjelasan mengenai manfaat gizi serta dampak
positif bagi pertumbuhan anak. Pendekatan ini bertujuan untuk mengubah pola pikir
dan perilaku masyarakat agar lebih peduli terhadap kesehatan keluarga.

Kehumasan PKK juga berperan sebagai fasilitator partisipasi masyarakat.
Dalam hal ini, kader PKK mendorong masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam
setiap kegiatan program. Partisipasi masyarakat sangat penting karena keberhasilan
program PKK tidak hanya bergantung pada pelaksana, tetapi juga pada keterlibatan
masyarakat sebagai sasaran utama. Dengan komunikasi yang efektif, masyarakat

akan merasa memiliki program tersebut dan lebih termotivasi untuk berpartisipasi.

2.5. Teori Perubahan Perilaku dan Komunikasi Persuasif

Pendekatan perubahan perilaku (Behavior Change Communication)
merupakan pendekatan komunikasi yang dirancang untuk mendorong perubahan
perilaku melalui pesan yang persuasif dan strategi komunikasi yang tepat sasaran
(Fauziah et al., 2025). Pendekatan perubahan perilaku menekankan bahwa
komunikasi bukan sekedar penyampaian informasi, tetapi juga memengaruhi
motivasi, sikap, dan keputusan individu. Dalam konteks pemberian makanan
tambahan, pesan yang disampaikan harus mampu memengaruhi sikap audiens

terhadap praktik pemberian makanan tambahan yang sehat, sehingga mereka
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terdorong untuk melakukan tindakan nyata yang mendukung pencegahan stunting.

Partisipasi aktif audiens dalam proses penyampaian pesan melalui dialog,
mensosialisasikan makanan bergizi, serta tanya jawab untuk membantu
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam proses perubahan perilaku. Teknik
komunikasi persuasif seperti ini lebih efektif dibanding penyampaian pesan satu
arah karena audiens merasa terlibat dan termotivasi untuk menerapkan pesan yang

telah dipelajari.

2.6. Situational Theory of Publics dalam Komunikasi Program

Situational Theory of Publics menjelaskan bahwa audiens komunikasi
memiliki tingkat kesadaran dan keterlibatan yang berbeda-beda terhadap suatu isu,
sehingga strategi komunikasi perlu disesuaikan dengan karakteristik kelompok
publik yang berbeda agar pesan dapat diterima secara efektif. Dalam program
pemberian makanan tambahan, ada kelompok masyarakat yang sudah memiliki
pemahaman tentang pentingnya gizi untuk pencegah stunting, namun ada juga
kelompok yang belum memahami isu tersebut dengan baik.

Oleh karena itu, mengetahui tingkat pemahaman dan keterlibatan audiens,
kader PKK sebagai komunikator dapat merancang pesan yang lebih tepat sasaran,
baik dalam bentuk konten maupun cara penyampaian. Misalnya, pesan untuk
kelompok yang belum menyadari pentingnya gizi seimbang harus berbeda
pendekatannya dibandingkan kelompok yang sudah mengetahui isu stunting tetapi

belum mengubah perilaku mereka.
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2.7. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini yang mejadi landasan pemikirian ketika
menelaah proses komunikasi dalam interaksi sosial, terutama dalam konteks
penyampaian informasi program kesehatan kepada masyarakat. Komunikasi
dipahami sebagai sebuah proses di mana pesan disampaikan dari satu pihak ke pihak
lain dengan tujuan membangun pengertian bersama. Anggapan dasar lainnya adalah
bahwa kajian komunikasi diasumsikan apa yang diterima oleh seseorang melalui
pesan akan memengaruhi cara berpikir dan tindakan mereka. Informasi yang
disampaikan secara efektif dapat mengubah cara pandang dan mendukung
perubahan perilaku, terutama dalam konteks program kesehatan seperti pemberian

makanan tambahan.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dimana peneliti
berusaha menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai strategi
komunikasi yang diterapkan oleh PKK dalam sosialisasi program pemberian
makanan tambahan tanpa melakukan pengukuran statistik. Pendekatan ini dipilih
karena penelitian ini fokus pada eksplorasi pemahaman, pola interaksi, serta
pengalaman komunikatif antara komunikator (PKK) dan masyarakat.

Metode penelitian kua